
BUPATI MUARA ENIM

PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM

NOMOR 'fi TAHUN 2O2O

TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN I,,AHAN PERTANIAN PANGAN BERKEI,ANJUTAN

DENGAN iannet ruHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUARA ENIM,

Menimbang: a. bahwa Indonesia sebagai negara agraris perlu menjamin

penyediaan lahan pertanian Pangan secala berkelanjutan sebagai

iumber pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan

dengan mengedepankan prinsip kebersamaan, efisiensi

berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, dan

kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan, kemajuan, dan

kesatuan ekonomi nasional;

Mengingat: 1.

bahwa lahan pertanian pangan di Kabupaten Muara Enim

mengalami ancaman keberlanjutan fungsi dalam mendukung

ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan yang disebabkan

oleh terjadinya alih fungsi lahan pangan untuk peruntukan non
pangan;

bahwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria dan Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 686/SK-
FG.O3/XIllzOlg tentang Penetapan Luas Lahan Baku Sawah

Nasional Tahun 2Ot9 serta Surat Menteri Dalam Negeri Republikk

Indonesia Nomor 52O/2464/SJ perihal Pengendalian Alih F'ungsi

I-a.han dan Penetapan Kawasan /Iahan Per:anian Pangan

Berkelanjutan poin 3, Kabupaten/Kota perlu melakukan
penyesuaian data Luas Baku Sawah dan lahan Sawah LP2,q_

berdasarkan Surat Menteri ATR/Kepala BPN;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimarla dimaksud huruf a,

hunrf b, dan hurrrf c, Menetapkan Peraturan Bupati tentang

Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun L945;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembendtukan

Pemerintah Daerah. Tingkat II dan Kotapr4ja di Sumatera Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73,

Tambahan Lerilbaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

b.

c.

d.
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3.

4.

5.

6.

7.

8.

Undang-Undang Nomor 26 Ta}run 2OOT tentang Penataan Ruang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo7 Nomor 68,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47251;

Undang-UndangNomor 41 Tahun 2OO9 tentang Perlindungan L'ahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (Iembaran Negara Republik

Indonesia Tahrrn 2OOg Nomor 149, Tarrbahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5O68);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2OL2 tentang Pengadaan Tanah

untuk Pembangunan bagi Kepentingan Umum (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OL2 Nomor 22, Tambahan kmbaran
Republik Indonesia Nomor 5280);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2Ol2 tentang

Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol2 Nomor

227,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan

Pembeidayaan Petani (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5433);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan

Daerah (L,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

244, Tatrrbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2OLS tentang Perubahan Kedua Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 Tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201'5 Nomor

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 56791;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2OlO tentang Penertiban

dan Pendayagunaan Tanah Terlantar (L,embaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2O1O Nomor 16, Tambahan kmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5098);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2OtO tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5103);

Peraturan Pemerintah Nomorl Tahun 2oll tentang Penetapan dan

Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2}ll Nomor 2, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5185);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2012 tentang Insentif

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OL2 Nomor 19, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 52791;

9.

10.

11.

t2.



13.

15.

16.

L7.

r8.

peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2ol2 tentang sistem

Informasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2Ol2 Nomor 46, Tarrbahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5283);

peraturan Pemerintah Nomor 3O Tahun 2072 tentang Pembiayaan

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2ot2 Nomor 55, Tambahan

Lembaran N"gata Republik Indonesia Nomor 5288);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor o7 / Permentanr / oT. 1 40 / 2 I 2U-1.2

tentang Pedoman Teknis Kriteria dan Persyaratan Kawasan, L'ahan,

dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2Ot2 Nomor 2O5);

Perattrrarr Menteri Pertarrian Nomor 8l / Permentan/OT. ir4} | I I 2}ir3

tentang Pedoman Teknis Tata Cara Alih Fungsi Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2Ol3 Nomor 1Oa3);

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2018 tentang Rencana Tata

Ruang wilayah Kabupaten Muara Enim Tahun 2ol8-2o38
(Lembaran Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2OLB Nomor 13);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PERLINDUNGAN LAHAN

PERTANIAN PAI.IGAI{ BERKEI.ANJUTAN .

Menetapkan :

BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagtan Kesatu

Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Kabupaten adalah Kabupaten Muara Enim.

Z. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Muara Enim.

3. Bupati adalah Bupati Muara Enim-

4. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan, yang

selanjutnya disebut Dinas adalah Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim.

S. Lahan adalah bagran daratan dari permukaan bumi sebagai suatu

lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta segenap faktor yang

mempengaruhi penggunaannya seperti iklim, relief, aspek geologi,

dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh

rnantrsia

6. Lahan Pertanian adalah bidang lahan yang digUnakan untuk usaha

pertanian.



7.

8.

L,ahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah bidang lahan

pertanian yang ditetap=kan untuk dilindungi dan dikembangkan

1""*" konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi

kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan daerah.

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah sistem

dan proses dalam merencanakan dan menetapkan,

*"rrg.*bangkan, memanfaatkan dan membina, mengendalikan,

dan mengawasi lahan pertanian pangan dan kawasannya secara

berkelanjutan.

Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah wilayah budidaya

pertanian terutama pada wilayah perdesaan yang memiliki

ir"*p"r* Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan/atau

hamparan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelaqiutan serta

**rit penunjangnya dengan fungsi utama untuk mendukung

kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan daerah'

Pertanian Pangan adalah usaha manusia untuk mengelola lahan

dan agro ekosistem dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja,

dan manajemen untuk mencapai kedaulatan dan ketahanan

pangan serta kesej ahte raalrt ralqyat.

Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah

pembahan fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan menjadi

bukan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan baik secara tetap

maupun sementara.

Penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah proses

menetapkan lahan menjadi Lakran Pertanian Pangan Berkelanjutan

melalui tata cara yang diatur sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Muara Enim, yang

selanjutnya disingkat RTRW adalah hasil perencanaan tata ru€rng-

BAB II

LUASAN I.AHAN

Pasal 2

Luas Lahan Pertanian Budidaya Tanaman Pangan yang ditetapkan
sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan seluas L6.512,54

Ha ( Enam belas ribu lima ratus dua belas koma lima puluh empat )

hektar, dengan rincian sebagai berikut :

1. Kecamatan Semende Darat Ulu : I.771,92 Ha;
2. Kecamatan S,emende Darat Tengah '.967 ,O7 }Ia',

3. Kecamatan Semende Darat Laut : 7@,26 Ha;
4. Kecamatan Panang Enim : 126,02 Ha;
5. Kecamatan Tanjung Agung : 645,19 Ha;

6. Kecamatan Muara Enim :726,64 Ha;
7. Kecamatan Ujanmas : 376,35 Ha;
8. Kecamatan Benakat : 52,L4 Ha;
9- Kecamatan Gunung Megang : 436,12 Ha;
1O. Kecamatan Belimbing: 219,19 Ha;

11. Kecamatan Rambang Niru : 5,70 Ha;

12. Kecamatan Empat Petulai Dangku : 427,77 Ha;
13. Kecamatan Lrrbai Ultr : 1,29 Ha;

14. Kecamatan Iembak : 168,63 Ha;

9.

10.

11.

L2.

19.

1.



15. Kecamatan Gelumbang:96,70 Ha;
16. Kecamatan Sungai Rotan :2.698,71 Ha;

17. Kecarratan Muara Belida : 7.028,83 Ha;

2. Peta Luasan [,ahan Pertanian Lahan Berkelanjutan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lampiran I sampai dengan
dengan lampiran XVII yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III

PENUTUP

Pasal 3

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Nomor
14 Tahun 2018 tentang Rencana Perlindungan l.ahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan Kabupaten Muara Enim, di cabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabrrpaten Muara Enim.

Ditetapkan di Muara Enim

pada tanggal 27 t{oveubar 20Fz)

PIt. BUPATI MUARA ENIM
WAKIL BUPATI,

Dto

JUARSAH

Diundangkan di Muara Enim

pada tanggal 37 November 2O2O

PIt. SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN MUARA ENIM,

Dto

YAN RTYADI

BERITA DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2O2O NOMOR : 56.
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